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ABSTRAK 
Seiring berkembangnya waktu tindak pidana kekerasan seksual terus 

menjadi perbincangan yang hangat ditengah masyarakat, baik dalam berita TV 
nasional maupun secara privat. Sedangkan diindonesia sendiri masih selalu 
terfokuskan dengan pemidanaan bagi pelaku tindak pidana kekerasan seksual, oleh 
karena itu dengan adanya pengesahan RUU PKS (Rancangan Undang-Undang 
Penghapusan Kekerasan Sesual) menjadi Undang-Undang Tindak Pidana 
Kekerasan Seksual atau yang sekarang biasa disebut dengan UU TPKS yang 
disahkan pada tanggal 12 April Tahun 2022. Di dalam Undang-Undang tersebut 
sebenarnya tak jauh dari RUU PKS itu sendiri yang memang secara khusus 
membahas perlindungan terhadap korban kekerasan seksual. Skripsi ini mencoba 
menjawab pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah: Bagaimana Bentuk 
Perlindungan korban dalam Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual; 
dan Bagaimana Bentuk Perlindungan korban Kekerasan Seksual dalam Tinjauan 
Maqashid Al-syari’ah.  

Data penelitian ini dihimpun menggunakan teknik Library Research dengan 
menggunakan dua pendekatan yaitu Statute Approach dan Comparative Approach. 
Teknik analisis data menggunakan deskriptif deduktif yang selanjutnya disusun 
secara sistematis sehingga menjadi data yang konkrit mengenai bentuk 
perlindungan korban kekerasan seksual dalam undang-undang. Selanjutnya data 
tersebut diolah dan dianalisis menggunakan teori hukum Islam, Maqashid Al-
syari’ah. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: pertama, perlindungan terhadap 
korban kekerasan seksual diindonesia masih perlu ditingkatkan terlebih mengenai 
pemenuhan hak korban. Kedua, bentuk perlindungan terhadap korban kekerasan 
seksual tak banyak dalam hukum islam melalui teori Maqashid Al-syari’ah.  

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan: Pertama, untuk 
mengoptimalkan fungsi dari Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual 
yang saat ini berlaku, masyarakat secara umum harus dapat berpartisipasi dalam 
melaporkan setiap kejadian pelecehan maupun kekerasan seksual yang terjadi 
dimasyarakat kepada aparat penegak hukum agar kasus kekerasan seksual dapat 
diminimalkan. Kedua, perlu adanya penegakan hukum lebih lanjut yang diberikan 
kepada korban dan menekankan penegakan peraturan yang memberikan keamanan 
regulasi. Ketiga, tidak lagi adanya penyepelean bagi para korban yang melaporkan 
suatu tindak pidana yang menimpanya tanpa pandang bulu, baik pada laki-laki, 
perempuan, maupun anak-anak 
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